BAB 1

PENDAHULUAN

A Latar Belakang

Negara Indonesia adalabh negara hukum, segala tingkah laku dan
perbuatan warga negaranya harus berdasarkan atas hukum, begitu juga halnva
dengan alat perlengkapan negara dalam menjalankan kewajibannya harus
berdasarkan pada hukum vang berlaku. Hal im telah dituangkan dalam
sempelasan ULUID 1945 vang menyatakan bahwa “Negara Indonesia
Serdasarkan atas hukum dan tidak berdasarkan atas kekuasaan belaka™.

Schagar negara hukum sudah barang tentu dalam penvelenggaraan
shvtasnya batk mengenai kehidupan  bernegara maupun  bermasyarakal
selalu menjunjung tinggl hak azasi manusia, perhindungan terhadap harkat dan
martabat manusia,

Setiap angpota masyarakat wajib mentaati hukum, ia tidak dapat
Serundak sewenang-wenang dan harus mengatur perjalanan hidupnva sehari-
Sen menurul gans tertentu sesua dengan peraturan vang berlaku,

Negara Indonesia  adalah  negara yang  sedang  berkembang.

 Schagaimana haloya negara-negara vang sedang  berkembang, Indonesm
Samvak menerima pengarub yang berasal dan negara di sekitarmya, batk ity
pengaruh yang silatnya positl maupun yang bersifit negaul

Dalam meningkatkan taraf hidup masvarakat maka negara berusaha

wetuk mengikuu perkembangan wknologi vang sudah ada di nepara-negara



waw bak it pertanian, perindustrian maupun teknologt pengobatan. Salah
se obat-obatan vang berkhasiat dan sangat dibutuhkan bagi kepentingan
==t manusia adalah narkotika.

Narkotika adalah 7at atau obat yang berasal dari tanaman atau bukan
weaman patk Sintelis eUpull semi Shicks yane dapat  menvebabkan
peswrunan atau perubahan kesadaran, hilangnya rasa, mengurangi sampa
mesmchilanghan rasa nyeri, dan dapat menimbulkan keuntungan, yang
&sedakan ke dalam golongan-golongan sebagaimana terlampir dalam undang-
wncang i atau yang kemudian ditetapkan dengan Keputusan Menteri
Wesehatan (Pasal | avat (1) Undang-Undang Ne. 22 Tahun 1997 tentang
Narkouka).

Semula obat ini ditujukan untuk kepentingan pengobatan dan sangat
Seshebava  jike disalahpunakan, karema apabila disalahgunakan akan
sembahavakan bagi yang memakainya dan dapat menjadi pecandu narkouka
e sening juga disebut ketergantungan pada narkotika.

Pemakaian narkotika yang berlebihan dan yang dianjurkan olch
seorang dokter akan membawa pengaruh terhadap si pemakai atau pecandu,
setegai reaksi dari pemakaian narkotika, vang berupa pengaruh terhadap
Lesadaran serta memberikan dorongan yang berpengaruh terhadap perilaku
“ame dapat berupa penenang, menimbulkan halusinasi atau khayalan.

Akibat dari penyalahgunaan itu semua, maka akan timbul korban
sesvelzhgunaan  narkotika, wuntuk itlu  perlu  dilakukan usaha-usaha

pesangoulangannya, baik secara preventif, represif maupun rehabilitasi. Selain



wss diperlukan kerjasama antara orang tua, penegak hukum, pemerintah

Dalam media massa sering dimuat kasus-kasus tentang terbongkarnya
sesvelundupan narkotike. Hal ini menunjukkan hahwa peredaran narkotika
s berlangsung dengan cara sembunyi-sembunyi sehingga para penegak
swbwm  dituntut kejeliannya  dalam  membongkar kasus  penvelundupan
seenka Selain itu kepedulian masyarakat terhadap bahaya narkotika sangat
seesang peranan penting dalam membasmi penyalahgunaan narkotika

Penvalahgunaan narkotika tampaknya semakin merajalela, terutama di

Less-dota besar vang merupakan tempat tenangkitnya wabah narkotika vang

. weeiabolah tidak dapat dibendung lagi, Penyalahpunaan narkotika ini buka
lwe sebagai mode (gengsi) tetapl motivasinya sudah dijadikan semacam
. emmpet pelanan

Akhir-akhir ini penvalahgunaan narkotika tidak saja menjadi kendala
& woeskota besar tetapi mulai merembes ke desa-desa. Selama ini yang
. melakukan penyalahgunaan narkotika berasal dari keluarga vang dianggap
mameu Penvalahgunaan narkotika bukan lagi sebagai lambang kejantanan,
Leberaman, modern dan lain-lain, tetapi motivasinyva telah dikaitkan dengan
sesdangan vang lebih jauh dan ketergantungan serta dijadikan pelarian karena
F=tas dan kecewa.

Demikian besarnva pengaruh vang ditimbulkan oleh pemakaian
swrhonka di luar anjuran dokter, maka tepatlah pemerintah mengeluarkan UL

%o 22 Tahun 1997 tentang Narkotika untuk menyelamatkan generasi penerus



dari keharcuran, Ancaman penyalahgunaan narkotika tidak hanya
whkan dengan kebetulan-kebetulan fekat atau mencanangkan perang
narkotika saja tanpa berbuat nyata.

Dengan  dikeluarkannya UL No, 22 Tahun 1997 diharapkan
skat. khususnya genarasi muda tidak menggunakan dan mengedarkan
Namun kenyataannya dalam kehidupan sehari-hari pengedaran
2 dan penvalahgunaan narkotika terus berlangsung Hal ini merupakan
sastangan bagi bangsa Indonesia dalam menuju kepada masvarakat yang
<an makmur.

© Ustek mewujudhan  kepada masyarakat vang schat dan  serta
senst terhadap masa depan bangsa Indonesia merupakan tanggung jawab
s semua sehagai warga negara Indonesia. Beranjak dani ini semua maka
penulisan skripst ini penulis ini mengangkat masalah yang berkaitan
narkotika dengan memilih judul | “FAKTOR-FAKTOR PENYEBAB
ALAHGUNAAN  NARKOTIKA  DAN  AKIBAT  YANG
AN SERTA UPAYA PENANGGULANGANNYA” (STUDI

S17S DI KOTA SEMARANG).

Persmusan Masalah

) Berdasarkan latar belakang vang telah divraikan di muka maka penulis

I‘_; s mengetahui lebih lanjut mengenai @

 Faktor-faktor apa sajakah yang menjadi penyebab penyalahgunaan
i



1 Basaimana akibat yang ditimbulkan penyalahgunaan narkotika ?
Beommanakash  upava pencgak  hukum  dalam  menanggulang
penyvalahgunaan narkotika ?

Tajuan Penelitian
Berdasarkan perumusan masalah yang ada, maka penulis ingin
memestahui lebih lanjut mengenai -
| Fakor-fakior vang menjadi penyebab penyalahgunaan narkotika.
2 Akshat vang ditimbulkan penyalahgunaan narkotika .
©  Lpava-upaya yang ditempuh atau dilakukan olch penegak hukum dalam

menangeulang penvalahgunaan narkotika

' Begunaan Penclitian
Selain twjuan vang telah divraikan di atas, hasil penelitian ini juga
Ssarapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut |
l-Sﬂnmﬁlta
Hasil penclitian im diharapkan digunakan sebagai bahan sumbangan
weonns bagi pengembangan 1lmu hukum pada umumnya dan hukum
pedana pada khususnya terutama terhadap tindak pidana penyalahgunaan
sarkotika dan upaya penangpulangannya
2 Secara prakiy
Dert hasil penelitian i diharapkan dapat digunakan sebagar bahan

masukan dalam menambah pengetihuan tentang bahava penyalahgunaan



sarkouka Ban juga hasih penchivan i dapat memberikan masukan bag

para pencgak hukum dalam wpava  penanggulangan  penyalahgunain

narkotika,

Metode Penelitian

b Metode Mendekittan

Metode vang degunakan dalam penelinan ini adalah yuridic

sl atau norm fegal revearch, vailu suatu pendekatan dalam iln
fukum vang ditujukan hanya pada perundang-undangan hukum positif
erutama hetemuan UU No. 22 Tahun 1997 tenlang Narkotika benkut
peraturan  pelaksanaannya  dalam  kaiannva  dengan  upaya
senangeulangannya bahava penyalohgunaan narkotika vane tleradi di
Zalam hngkungan masyarakat,

2 Spesifikasi Penelitian

Spesifikasi penelitian vang diterapkan berupa penelitian deskriptif
satu penchiian vang sifamya hanva  menggambarkan  atau
Tendisknipsikan peraturan perundang-undangan yang berfaku terutama
S0 Noo 22 Tabun 1997 tentang Narkotiha  berikut  peraturan
pelaksanuannyva vang diaktifkan dengan teori-teori hukum dan upaya

senanggulangannya terhadap bahaya penvalahpunaan narkotika,



Metode Pengumpulan Data
2 Data Primer
Yaitu carn memperoleh data secara langsung dari obyek penelitian
dengan cara mengadakan wawancara atau tanya jawab dengan penegak
hukum vaitu pihak Kepolisian Kota Besar Semarang. lenis data vang
dikumpulkan melalut kegiatan wawancara yang didasarkan pada
pedoman wawancara {(imferview guide) im herfungst sebagai data
pelengkap terhadap studi pustaka.
& Data Sekunder
Vaitu merupakan cara memperoleh data secara tidak langsung dari
obvek penclitian, vaitu dalam bentuk mempelajar: literature, peraturan
perundang-undangan,  serta hahan-bahan  hukum lain  vang erat
Latannya  denpa upaya penanggulangan  terhadap hahaya
penvalahgunaan narkotika
4  Metode Penvajian Data
Data yang diperoleh dari hasil pengumpulan data, baik dalam bentuk
Suta sekunder maupun data primer, selanjutnya disajikan dalam bentuk
searan-uraian secara sistematis, sehingga mudah dalam pemahamannya
werhadap permasalahan.
£ Metode Analisa Data
Seteluh data primer dan data sekunder tersusun kemudian dianalisa
dengan tujuan untuk memperoleh data yang bersifat deskriptif vaitu

metode untuk menggambarkan secara sistematis, faktual dan akurat




	cover.pdf
	i.pdf
	ii.pdf
	iii.pdf
	iv.pdf
	v.pdf
	vi.pdf
	vii.pdf
	1.pdf
	2.pdf
	3.pdf
	4.pdf
	5.pdf
	6.pdf
	7.pdf
	8.pdf
	9.pdf
	10.pdf
	11.pdf
	12.pdf
	13.pdf
	14.pdf
	15.pdf
	16.pdf
	17.pdf
	18.pdf
	19.pdf
	20.pdf
	21.pdf
	22.pdf
	23.pdf
	24.pdf
	25.pdf
	26.pdf
	27.pdf
	28.pdf
	29.pdf
	30.pdf
	31.pdf
	32.pdf
	33.pdf
	34.pdf
	35.pdf
	36.pdf
	37.pdf
	38.pdf
	39.pdf
	40.pdf
	41.pdf
	42.pdf
	43.pdf
	44.pdf
	45.pdf
	46.pdf
	47.pdf
	48.pdf
	49.pdf
	50.pdf
	51.pdf
	52.pdf

